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Nama   : Suharti 
NIM   : 90100116084 
Jurusan/Fakultas : Ekonomi Islam/ Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Judul Skripsi       : Keseimbangan Kerja Keluarga Pada Perempuan   
  Bekerja Dengan Menggunakan Teori Border Dan 
  Islam (Studi Pada Karyawan Perempuan Kantor 
  Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar) 
 
Skripsi ini membahas tentang Keseimbangan Kerja Keluarga Pada 
Perempuan Bekerja Dengan Menggunakan Teori Border Dan Islam. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana keseimbangan kerja 
keluarga pada karyawan perempuan Kantor Kementarian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar. dan 2) Bagaimana kendala keseimbangan kerja keluarag pada 
karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) untuk  mengetahui keseimbangan kerja 
keluarga pada karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar dan  2)  untuk mengetahui kendala keseimbangan kerja 
keluarga pada karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah : 1) Secara 
teoritis penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
keseimbangan kerja keluarga pada perempuan bekerja dengan tinjauan teori 
border dan Islam pada karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 2) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan sosiologis dan fenomenologi. Sumber data penelitian ini 
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah peneliti langsung dengan objek yang diteliti dengan cara 
wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data pada penelitian ini 
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil yang penulis peroleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar 
mampu menyeimbangkan antara ranah  kerja dengan ranah keluarga. Para 
karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar 
dalam ranah kerja mereka profesional tidak mencampurkan urusan kerja dengan 
urusan di rumah. Para karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Kepulauan Selayar dalam menjalankan peran-perannya merasakan 
kepuasan sehingga tercapailah keseimbangan kerja keluarga. Adapun kendala 
yang dihadapi oleh karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar ada dua yaitu kendala internal dan ekternal. Kendala internal 
seperti lelah fisik dan lelah mental yang menyebabkan para karyawan perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar takut tidak bisa 
membagi waktunya antara ranah kerja dengan ranah keluarga. Kendala 
ekternalnya seperti takut dipecat apabila melakukan kesalahan karena akan 
berdampak pada kebutuhan keluarga yang tidak terpenuhi.  







A. Latar Belakang 
Bekerja dalam Islam merupakan seluruh perbuatan atau usaha manusia 
baik yang ditujukan untuk dunianya maupun yang ditujukan untuk akhiratnya, 
baik dilakukan perorangan maupun dilakukan secara bersama-sama. Seseorang 
bekerja dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan memberikan 
kebaikan bagi para pelaku serta untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.1 
Bekerja merupakan hal terpenting dalam pemenuhan kebutuhan hidup 
keluarga. Dimana bagi kepala keluarga bekerja adalah suatu kewajiban dalam 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Dalam sebuah rumah tangga yang dibangun, 
bekerja menjadi suatu kewajiban untuk dilakukan karena apabila dalam rumah 
tangganya kepala keluarga atau anggota keluarga tidak bekerja maka 
kebutuhannya tidak terpenuhi.2 
Bekerja pada dasarnya merupakan realitas fundamental bagi manusia dan 
karenanya menjadi hakikat kodrat yang selalu terbawa dalam setiap jenjang 
perkembangan kemanusiaannya, sebab dengan kerja manusia dapat melaksanakan 
pembangunan perekonomiannya. Islam sangat mewajibkan setiap umatnya  
 
1Eef Saefullah, “Bekerja Dalam Persfektif Ekonomi Islam: Suatu Kajian Tematik Hadits 
Nabawi”, Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam IAIN, Vol. 3, No.2 (2014): h. 52.  
2Ninin Ramadani, “Implikasi Peran Ganda Perempuan Dalam Kehidupan Keluarga Dan 




berbagai kemudahan hidup dan jalan-jalan mendapatkan rezeki di bumi yang 
penuh dengan nikmat Allah.3 
Bekerja dalam Islam tidak hanya khusus untuk kaum laki-laki saja tetapi 
juga kepada kaum perempuan. Di dalam Islam tidak terdapat larangan 
diperbolehkannya kaum laki-laki dan kaum perempuan untuk mencari nafkah di 
luar rumah. Dijelaskan dalam QS An-Nisa/4: 32. 
ُ ِبِه بَ ْعَضُكْم َعَلٰى بَ ْعٍض  َولِلنِ َساِء  ۚ  لِلر َِجاِل َنِصيٌب ِمَّا اْكَتَسُبوا  ۚ  َوََل تَ َتَمن َّْوا َما َفضََّل اَّللَّ
 ِإنَّ اَّللََّ َكاَن ِبُكلِ  َشْيٍء َعِليًما  ۚ  َواْسأَُلوا اَّللََّ ِمْن َفْضِلِه  ۚ  َنِصيٌب ِمَّا اْكَتَسْْبَ 
Terjemahannya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.4 
 Maksud dari ayat diatas adalah setiap manusia, termasuk perempuan, 
memiliki hak dalam mencari nafkah  dan diberi imbalan sesuai dengan pekerjaan 
yang dilakukannya. Yang mana hukum perempuan bekerja dalam Islam  itu 
diperbolehkan atau dibolehkan sehingga tidak ada larangan bagi perempuan untuk 
bekerja diluar rumah, selama perempuan yang bekerja mengetahui apa saja 
ketentuan-ketentuan yang memungkinkan perempuan untuk melakukan pekerjaan 
di luar rumah yang didasarkan pada al-Qur'an dan As-sunnah. 
 
3Armansyah Walian, “Konsepsi Islam Tentang Kerja Rekontruksi Terhadap Pemahaman 
Kerja Seorang Muslim”, An Nisa, Vol. 8, No.1 (2013): h. 66.  
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabun 





 Seorang perempuan yang bekerja memiliki lebih dari satu peran untuk 
dilakukan pada saat yang bersamaan atau peran ganda. Peran ganda adalah peran 
perempuan yang memiliki dua pekerjaan sekaligus, yaitu bekerja di rumah dan di 
luar rumah. Seorang perempuan atau istri dalam memenuhi kebutuhan keluarga 
harus berusaha setiap hari agar peran-peran yang dijalankannya sebagai seorang 
isteri dan sebagai seorang yang bekerja dapat dilakukannya dengan seimbang.5 
 Keputusan seseorang yang sudah berkeluarga untuk mencari nafkah 
membuat perempuan mempunyai banyak peran terkait dalam memenuhi peran 
untuk pekerjaan dan keluarga. Adapun peran-peran yang dijalankan secara 
bersamaan biasa disebut dengan beban ganda, yakni suatu beban dalam rumah 
tangga (keluarga) yang harus diprioritaskan oleh perempuan selain dari 
pekerjaannya di luar rumah. Ini merupakan bukan suatu kesalahan yang harus 
disalahkan, namun yang paling utama adalah mampu tidaknya seorang perempuan 
menyeimbangkan dua peran yang dijalankannya tersebut.6 
 Kesejahteraan keluarga dapat diwujudkan melalui fungsi dan peran setiap 
anggota keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa peran suami sebagai kepala rumah 
tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga harus berjalan beriringan. Suami 
sebagai kepala keluarga bertanggung jawab untuk mencari nafkah demi 
 
5Ninin Ramadani, “Implikasi Peran Ganda Perempuan Dalam Kehidupan Keluarga Dan 
Lingkungan Masyarakat”, Sosietas, Vol. 6, No. 2 (2016): h. 3. 
6Aditya Yulyan Wijayanto dan Nailul Fauziah, “Kerja Di Genggamanku Keluarga Di 
Hatiku  Interpretative Phenomenological Analysis Tentang Work-Family Balance Pada Ibu 





kesejahteraan keluarga. Di sisi lain, sebagai ibu rumah tangga, istri harus memiliki 
kreativitas dalam mengelola ekonomi keluarga.7 
 Seiring perubahan zaman, banyak ditemukan perempuan pekerja, yang 
mana hal ini adalah suatu keadaan yang lumrah. Bahkan telah banyak dilihat 
perempuan yang mampu menjabat diberbagai posisi yang tinggi seperti kepala 
negara, kepala mentri dan kepala manager. Dewasa ini  telah banyak perubahan 
yang terjadi dalam dunia kerja, dimana pekerjaan yang dahulu dikerjakan oleh 
laki-laki, kini juga dikerjakan oleh perempuan seperti, pekerjaan seorang ekonom, 
seorang dokter, dan seorang ahli kontruksi yang merupakan pekerjaan bergengsi 
dan tukang becak dan kuli angkut yang merupakan pekerjaan kasar.8  
Fenomena perempuan yang bekerja menimbulkan polemik bagi keluarga 
maupun tempatnya bekerja. Perempuan yang bekerja harus membagi peran 
sebagai istri dan sebagai orang yang bekerja. Perempuan yang bekerja sering 
hidup dalam pertentangan tajam antara perannya di dalam rumah dan di luar 
rumah. Banyak perempuan yang bekerja merasa bersalah karena sepanjang hari 
harus meninggalkan rumah, namun setibanya di rumah mereka tertekan karena 
tuntutan suami dan anak sehingga menimbulkan perselisihan antara suami dan 
istri. Keadaan ini membuat perempuan yang bekerja terpaksa membawa anak-
anaknya ke tempatnya bekerja sehingga mereka tidak fokus untuk bekerja, 
fenomena lain banyak perempuan yang bekerja pulang sebelum jam pulang 
 
7Septi Latifa Hanum, ”Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Membangun Kesejahteraan 
Keluarga”, Academica, Vol. 1, No. 2 (2017):  h. 258. 
8Arri Handayani, “Keseimbangan Kerja Keluarga Pada Perempuan Bekerja:Tinjauan 
Teori Border”, Buletin Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Vol. 21, No. 2, 





disebabkan karena tuntutan dari rumah yang memaksanya harus meninggalkan 
pekerjaannya di tempatnya bekerja. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan mengkaji apa yang 
seharusnya dilakukan oleh  perempuan yang bekerja sehingga mampu 
menyeimbangkan antara ranah kerja dengan ranah keluarga dalam rumah 
tangganya, sehingga penulis mengangkat judul  penelitian tentang 
“Keseimbangan Kerja Keluarga Pada Perempuan Bekerja Dengan 
Menggunakan Teori Border Dan Islam”. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah keseimbangan kerja keluarga pada perempuan 
bekerja yang dikaitkan dengan teori border dan Islam. Yang dimaksud peneliti 
keseimbangan kerja keluarga adalah ketika seseorang mampu berbagi peran di 
ranah kerja dan peran di ranah keluarga.  
2. Deskripsi Fokus  
a. Perempuan Bekerja 
Perempuan bekerja adalah perempuan yang mampu melakukan kegiatan atau 
pekerjaan baik di dalam maupun di luar guna menghasilkan barang atau jasa 
untuk memenuhi kebutuhannya. 





Teori Border adalah teori yang menjelaskan bagaimana individu mengatur dan 
menegosiasikan antara ranah kerja dan keluarga untuk mencapai 
keseimbangan. 
c. Islam 
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah kepada nabi Muhammad. 
d. Keseimbangan kerja  
Keseimbangan kerja adalah suatu keadaan dimana individu mampu mengatur 
dan membagi antara tanggungjawab pekerjaan dan kehidupan keluarga agar 
tidak terjadi konflik antara kehidupan keluarga dengan karir pekerjaan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah yang dikemukakan, maka 
permasalahan yang akan dianalisis diantaranya: 
1. Bagaimana keseimbangan kerja keluarga karyawan perempuan Kantor 
Kementerian Agama Kab. Kep. Selayar?  
2. Bagaimana kendala keseimbangan kerja keluarga pada karyawan 
perempuan Kantor Kementerian Agama Kab. Kep. Selayar?  
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 
hubungan atau perbandingan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
dengan yang akan dilakukan. Dibawah ini akan disimpulkan mengenai penelitian 





No. Nama Penulis Judul Jurnal Hasil 







Pada dasarnya semua para perempuan 
yang bekerja ingin berhasil dalam 
ranah kerja dan keluarga. Salah satu 
keberhasilan itu diwujudkan dengan 
adanya keseimbangan antara kerja 
keluarga yang menunjukkan adanya 
kepuasan dalam kedua ranah tersebut. 
Teori border (batas) dirasa tepat untuk 
digunakan dalam membahas 
keseimbangan kerja keluarga karena 
teori ini menjelaskan bagaimana 
individu mengatur dan bernegosiasi 
antara ranah kerja dan keluarga untuk 
mencapai keseimbangan. Beberapa 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
mencapai keseimbangan kerja dan 
keluarga menurut teori border (batas) 
adalah dengan mengatur keterlibatan 
dalam kerja dan keluarga, serta adanya 
komunikasi dengan suami dan atasan 





dan dalam keluarga. 













Balance Pada Ibu 
Bekerja 
Work-family balance ditandai dengan 
tercapainya kepuasan pada setiap 
peran yang dijalankan yang subjek 
tunjukkan dengan perasaan bahagia 
dalam menjalankan peran-perannya 
tersebut. Usaha subjek untuk 
menyeimbangkan peran gandanya 
adalah dengan mengatur waktu, 
meminta bantuan orang lain, 
memperpendek jarak fisik ranah peran 
dan strategi komunikasi. Tercapainya 
keseimbangan peran dipengaruhi oleh 
adanya dukungan sosial dari tempat 
kerja, keluarga dan dukungan sosial 
lainnya. Faktor lain yang turut 
mempengaruhi adalah pemahaman 
akan peran yang dijalankan, prioritas, 
konsep diri, kecerdasan emosi dan 
religiusitas subjek. Keseimbangan 
yang dicapai oleh subjek memberikan 





loyalitas terhadap pekerjaannya serta 






Perempuan mempunyai hak untuk 
bekerja selama ia membutuhkannya 
atau pekerjaan itu membutuhkannya 
dan selama norma-norma agama dan 
susila tetap terpelihara. Oleh karena itu 
tidak ada halangan bagi perempuan 
untuk bekerja selama pekerjaan 
tersebut dilakukan dalam suasana 
terhormat, sopan, serta mereka dapat 
memelihara agamanya dan dapat pula 
menghindarkan dampak-dampak 
negatif terhadap diri dan 
lingkungannya. 
4. Septi Latifa 
Hanum 





Ibu rumah tangga memiliki kiat-kiat 
khusus dalam mengelola pendapatan 
yang diamanahkan suami agar 
keluarga menjadi sejahtera. Selain itu, 
tidak jarang pula ibu rumah tangga 





untuk menambah pendapatan keluarga 
dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Dengan 
demikian, upaya untuk 
menyejahterakan keluarga tidak 
semata-mata bergantung pada 
kemampuan suami dalam mencari 
nafkah, tetapi juga ada peran istri yang 










Gambaran umum peran ganda pada 
perempuan pengrajin batik yaitu peran 
sebagai ibu rumah tangga, peran 
sebagai pengrajin batik dan peran 
sebagai anggota masyarakat dengan 
menjadi anggota PKK dan anggota 
Majelis Ta’lim. Kendala yang 
dirasakan perempuan pengrajin batik 
dalam menjalankan semua perannya 
berasal dari internal dan eksternal, 
kendala internal yaitu lelah fisik, lelah 





eksternal yaitu adanya keterbatasan 
waktu. Dampak yang terjadi pada 
perempuan pengrajin batik dalam 
menjalankan peran gandanya 
berdampak positif dan negatif. 
Dampak positifnya akan memperoleh 
penghasilan sehingga dapat membantu  
perekonomian keluarga, adanya kerja 
sama antara suami, isteri dan anak 
dalam menyel;esaikan tugas rumah 
tangga, meningkatkan keterampilan 
dalam membatik, memperluas 
lingkungan sosial karena mengikuti 
kegiatan di masyarakat sedangkan 
dampak negatifnya berkurangnya 
waktu dengan keluarga. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian diantaranya: 
a. Untuk mengetahui keseimbangan kerja karyawan perempuan Kantor 





b. Untuk mengetahui kendala keseimbangan kerja keluarga pada karyawan 
perempuan Kantor Kementerian Agama Kab. Kep. Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
keseimbangan kerja keluarga pada perempuan bekerja dengan tinjauan teori 
border dan Islam pada pegawai perempuan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 








A. Konsep Kerja  
Asal kata dari bekerja adalah kerja yang mempunyai arti tindakan, usaha, 
dan perbuatan. Kata kerja apabila diberikan awalan be, maka akan jadi bekerja 
yang artinya suatu usaha yang dikerjakan oleh seseorang dengan tujuan tertentu. 
Dan apabila diberikan awalan pe, maka akan jadi pekerjaan yang berarti orang 
yang mengerjakan sesuatu. Serta suatu jenis usaha yang dikerjakan oleh seseorang 
disebut pekerjaan.9 
Kerja dalam arti luas (umum) adalah segala bentuk usaha manusia, baik 
materi atau non materi, intelektual atau fisik, maupun dalam hal yang berkaitan 
dengan masalah duniawi atau akhirat.  Sedangkan kerja dalam arti sempit 
(khusus) adalah kerja untuk memenuhi tuntutan hidup manusia berupa sandang, 
pangan dan papan, seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal yang merupakan 
kewajiban setiap orang yang harus dipenuhi untuk menentukan tingkat derajatnya 
baik dihadapan manusia maupun dihadapan Allah SWT.  
Bekerja adalah aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai tujuannya 
tersebut manusia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan 
prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT. 
 
9Eef  Saefullah,  “Bekerja Dalam Persfektif Ekonomi Islam: Suatu Kajian Tematik Hadits 






Bekerja bagi seorang muslim bukan hanya sekedar mempertahankan eksistensi 
hidup, tetapi lebih jauh dari itu, bekerja adalah ibadah yang paling konkrit.10 
Kerja dalam Islam diberikan kedudukan yang paling tinggi karena dinilai 
suatu pekerjaan yang paling pokok dan paling utama dalam kelangsungan 
kehidupan manusia, baik individu ataupun sosial, biologi dan fisiologi. Secara 
biologi, manusia diharuskan mampu mengupayakan materi dalam membangkitkan 
gairah hidup yang maksimal. Dan secara fisiologi, manusia diharuskan mampu 
mencari nilai apa dibalik materi yang ditangkap visual oleh inderanya.11 
B. Keseimbangan Kerja  
Keseimbangan kerja adalah sejauh mana terlibat dan sama-sama merasa 
puas dalam hal waktu dan keterlibatan psikologis dengan peran mereka didalam 
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (misalnya dengan pasangan, orang tua, 
keluarga, teman dan anggota masyarakat) serta tidak adanya konflik diantara 
kedua peran tersebut.  
Menurut Lockwood keseimbangan kerja adalah suatu keadaan seimbang 
pada dua tuntutan dimana pekerjaan dan kehidupan seorang individu adalah sama. 
Dimana keseimbangan kerja dalam pandangan karyawan adalah pilihan 
mengelola kewajiban kerja dan pribadi atau tanggung jawab terhadap keluarga. 
Sedangkan dalam pandangan perusahaan keseimbangan kerja adalah tantangan 
 
10
Nurul Ichsan, “Kerja, Bisnis Dan Sukses Menurut Islam”, The Journal of 
Tauhidinomics, Vol. 1,  No. 2 (2015): h. 167. 






untuk menciptakan budaya yang mendukung di perusahaan dimana karyawan 
dapat fokus pada pekerjaan mereka sementara di tempat kerja.  
Menurut Preeti Singh Parul Khanna keseimbangan kerja adalah konsep 
luas yang melibatkan penetapan prioritas yang tepat antara pekerjaan (karir dan 
ambisi) pada satu sisi dan kehidupan (kebahagiaan, waktu luang, keluargadan 
pengembangan spiritual) disisi lain. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keseimbangan kerja adalah dimana seseorang mampu menyeimbangkan antara 
tuntutan waktu, emosi, sikap, dan tanggung jawabnya saat berada di pekerjaan. 
Menurut Clark dalam jurnal yang ditulis oleh Arri Handayani yang 
berjudul keseimbangan kerja keluarga pada perempuan bekerja: tinjauan teori 
border mengatakan bahwa keseimbangan kerja dan keluarga adalah merefleksikan 
kepuasan individu dalam peran di ranah keluarga dan peran di ranah kerja, dengan 
minimnya konflik. Keseimbangan kerja keluarga adalah ketika seseorang mampu 
berbagi peran dan  merasakan kepuasan dalam peran tersebut meskipun konflik 
yang ada minimal. 
Adapun pendapat Voydanoff dalam jurnal yang ditulis oleh Arri 
Handayani yang berjudul keseimbangan kerja keluarga pada perempuan bekerja: 
tinjauan teori border mengatakan bahwa keseimbangan kerja keluarga adalah 
suatu kondisi dimana individu merasa efektif dan merasakan kepuasan dalam 





kehidupannya. Sehingga dengan kata lain keseimbangan berkaitan dengan ranah 
kerja keluarga yang bersifat subyektif.12 
Greenhaus, Collins, dan Shaw mengidentifikasi 3 (tiga) aspek keseimbang
-an kerja keluarga, yaitu:  
1. Time Balance adalah keseimbangan jumlah waktu yang dihabiskan 
seseorang untuk memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. 
Dalam hal ini keseimbangan waktu yang dimiliki oleh karyawan 
menentukan besarnya waktu yang dialokasikan oleh karyawan dalam 
pekerjaan dan kehidupan pribadinya bersama keluarga. 
2.  Involvement Balance adalah keseimbangan keterlibatan psikologis dan 
emosional  seseorang dalam memenuhi  tuntutan peran dalam pekerjaan 
dan keluarga. Dalam hal ini, ketika karyawan dapat terlibat secara fisik 
dan emosional dalam pekerjaan dan keluarganya, maka keseimbangan 
keterbatasan akan tercapai.  
3. Satisfaction Balance adalah keseimbangan kepuasan seseorang terhadap 
tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Dalam hal ini, kepuasan 
karyawan akan muncul jika karyawan tersebut menganggap bahwa apa 
yang telah dilakukannya selama ini cukup baik dan dapat mengakomodasi 
kebutuhan pekerjaan maupun keluarga. 
Pada dasarnya kemampuan seorang perempuan pekerja dalam 
menyeimbangkan peran-perannya dipengaruhi oleh ranah kerja dan ranah 
 
12Arri Handayani, “Keseimbangan Kerja Keluarga Pada Perempuan Bekerja:Tinjauan 
Teori Border”, Buletin Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Vol. 21, No. 2, 





keluarga. Dan Inti dari teori batas (border) dalam membahas keseimbangan kerja 
adalah pertimbangan interaksi antara ranah kerja dan ranah keluarga dimana 
berupaya dengan baik mengatur keseimbangan antara ranah kerja dan ranah 
keluarga.13 
Ketika seseorang melakukan pekerjaan dan bisa menyeimbangkan antara 
ranah kerja dan ranah keluarga tentunya banyak pihak yang diuntungkan. 
Perempuan yang berhasil menyeimbangkan peran ganda akan berpengaruh pada 
individu, organisasi, dan instansi tempat mereka kerja. Adapun tercapainya 
kesejahteraan keluarga bagi perempuan berkeluarga adalah hasil dari tercapainya 
keseimbangan kerja keluarga.14 
C. Perempuan Bekerja 
Perempuan bekerja adalah  perempuan yang mampu melakukan pekerjaan  
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
unrtuk memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
munculnya berbagai tanggapan tersebut adalah perbedaan persepsi dalam 
memandang perempuan yang melakukan peran ganda, sebagai ibu rumah tangga 
dan sebagai pekerja (wanita karir) pada saat yang bersamaan. 
Beban ganda merupakan dilema bagi perempuan yang diharuskan 
bertanggungjawab atas pekerjaan rumah tangga di satu sisi dan bekerja di luar 
 
13Arri Handayani, “Keseimbangan Kerja Keluarga Pada Perempuan Bekerja:Tinjauan 
Teori Border”, Buletin Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Vol. 21, No. 2, 
(2013): h. 92. 
14Aditya Yulyan Wijayanto dan Nailul Fauziah, “Kerja Di Genggamanku Keluarga Di 
Hatiku  Interpretative Phenomenological Analysis Tentang Work-Family Balance Pada Ibu 





rumah sebagai wanita karir di sisi lain. Terkadang perempuan harus bekerja ketika 
merasa suaminya tidak mampu memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Dan 
akibat dari situasi tersebut, jam kerja perempuan menjadi lebih panjang dan 
volume pekerjaan menjadi lebih besar. 
Alasan kedua yang juga sering diungkapkan oleh perempuan yang 
menjalankan peran ganda sebagai pekerja di luar rumah adalah karena adanya 
dorongan keinginan untuk beraktualisasi dalam kehidupan bermasyarakat. Alasan 
ini banyak dikemukakan oleh kalangan perempuan yang tinggal di lingkungan 
perkotaan karena rata-rata mereka mempunyai bekal pendidikan dan ketrampilan 
yang cukup memadai. Dengan adanya bekal pendidikan dan ketrampilan tersebut, 
maka lapangan kerja yang dapat menampung mereka juga relatif lebih jelas dan 
lebih menjanjikan, misalnya saja menjadi dokter, perawat, guru, dosen, polisi, 
karyawan bank atau kantor, ataupun pekerjaan-pekerjaan lain yang mensyaratkan 
pendidikan dan ketrampilan yang memadai.15 
Bekerja di luar rumah bagi laki-laki dan perempuan dalam Islam tidak ada 
larangan atau diperbolehkan. Dalam QS  Al-Nahl/16: 97 





Barangsiapa mengerjakan kebajika, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya 
 
15Amiroh Ambarwati, Tenaga Kerja Wanita Dalam Perspektif Islam, Muwâzâh, Vol. 1, 





kehidupan yang baik  dan akan kami beri balasan dengan pahala yang 
lebih baik  dari apa yang telah mereka kerjakan.16 
Maksud dari ayat diatas disebutkan secara tegas bahwa untuk terciptanya 
kehidupan dengan baik dibutuhkan peran aktif semua orang-orang muslim, lelaki 
atau perempuan. Setiap laki-laki atau perempuan yang mengerjakan amal saleh di 
dunia, sedangkan dia mengimani keesaan Allah dan risalah Rasulullah, maka 
kami akan memberinya kehidupan yang bahagia di dunia, dan kami akan 
membalas mereka di akhirat dengan balasan yang mulia atas kebaikan amal 
perbuatan yang telah mereka kerjakan, tentunya dengan melakukan aktifitas yang 
positif. 
Menurut para ulama mengenai hukum tentang perempuan bekerja ada 
perbedaan pendapat. Pendapat beberapa ulama tentang hukum perempuan bekerja 
dalam islam  itu diperbolehkan atau dibolehkan sehingga tidak ada larangan bagi 
perempuan untuk bekerja diluar rumah, selama perempuan yang bekerja 
mengetahui apa saja ketentuan-ketentuan yang memungkinkan perempuan untuk 
melakukan pekerjaan di luar rumah yang didasarkan pada al-Qur'an dan As-
sunnah.17 
Para ulama Fiqih menyatakan terdapat 2 (dua) alasan perempuan 
dibolehkan bekerja di luar rumah apabila didasarkan pada alasan tersebut: 
 
16Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadits Shahih (Bandung: Syamil Qur’an, 2010), h: 278. 
17Muhibuddin, “Pandangan Ulama Dayah Terhadap Perempuan Pekerja Pada Malam Hari 
Pada Fasilatas Umum (Studi Penelitian di Kabupaten Bireun)”, Gender Equality: Internasional 





1. Rumah tangga membutuhkan banyak uang untuk kebutuhan sehari-hari dan 
menjalankan fungsi keluarga sedangkan penghasilan suami tidak mencukupi, 
suami sakit atau meninggal dunia sehingga wajib mencari nafkah untuk dirinya 
dan anak-anaknya. 
2. Masyarakat membutuhkan bantuan dan peran perempuan untuk menjalankan 
tugas-tugas tertentu yang hanya bisa dilakukan oleh perempuan seperti perawat, 
dokter, guru, dan pekerja lain yang sesuai dengan kodrat perempuan. Seorang 
perempuan dapat keluar rumah untuk melakukan suatu pekerjaan  jika  ketentuan-
ketentuan berikut ini terpenuhi: 
1. Menutup aurat dengan berhijab 
Wajib hukumnya perempuan menutup auratnya kecuali bagian wajah dan 
telapak tangan sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran. 
2. Menjauhi bercampur dengan lelaki 
Jika perempuan bekerja di luar rumah, hendaknya menghindari tempat 
bercengkrama antara laki-laki dan perempuan. Hal ini bertujuan agar 
perempuan terhindar dari fitnah. 
3. Mendapatkan izin dari orang tua, wali, dan suami untuk perempuan yang 
sudah berkeluarga 
Seorang perempuan boleh bekerja hanya atas izin orang tua dan suami 
sebagaimana disebutkan dalam surah An-nisa. 
4. Menjalankan kewajibannya di rumah 
Menjadi wanita karir tidak dilarang namun tidak boleh melalaikan 





keluarganya serta mendidik anak-anaknya. Perempuan hendaklah 
memberikan perhatian dan waktu yang cukup kepada keluarganya 
meskipun mereka bekerja di luar rumah. 
5. Pekerjaannya bukan menjadi pemimpin bagi kaum laki-laki 
Ulama Abd al-Rabb menjelaskan bahwa perempuan tidak menjadi 
pemimpin dalam masyarakat seperti halnya menjadi pemimpin negara 
karena pada hakikatnya laki-laki yang memimpin perempuan bukan 
perempuan yang memimpin laki-laki.18 
D. Teori Border 
Teori border (batas) adalah teori yang menjelaskan  bagaimana individu 
mengatur dan bernegoisasi antara ranah pekerjaan dan ranah keluarga untuk 
mencapai keseimbangan. Mengenai teori border (batas) Clark menyatakan bahwa 
konsep utama dari teori ini adalah: 19 
1. Ranah kerja keluarga 
Kerja dan keluarga adalah dua domain yang berbeda. Perbedaan antara 
ranah kerja dan ranah keluarga dapat dibedakan dalam dua cara yaitu dihargai di 
akhir dan dihargai karena berarti. Berdasarkan penilaian akhir, pada dasarnya 
individu  merasakan kepuasan kerja, terutama dengan adanya pendapatan dan 
prestasi, sedangkan kepuasan hidup di rumah pada akhirnya dicapai dengan 
adanya hubungan yang dekat dan kebahagiaan pribadi. Sementara itu 
 
18Nova Yanti Maleha, “Pandangan Islam Tentang Pilihan Kehidupan Wanita Karir”, An 
Nisa’a: Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol. 13, No. 01 (2018): h. 103-105.   
19Arri Handayani, “Keseimbangan Kerja Keluarga Pada Perempuan Bekerja:Tinjauan 
Teori Border”, Buletin Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Vol. 21, No. 2, 





kebermaknaan yang diinginkan juga berbeda antara ranah kerja dan ranah 
keluarga. Tanggungjawab dan keterampilan penting untuk dicapai di tempat kerja 
sedangkan kasih sayang penting dalam lingkungan keluarga. 
2. Borders (batas antara kerja dan keluarga) 
Borders adalah garis demarkasi antara domain.  Ada tiga batasan, yaitu 
fisik, temporal, dan psikologis. Garis fisik seperti dinding dari tempat kerja atau 
dinding rumah, tempat perilaku yang sesuai dengan domain tersebut ditempatkan. 
Batas temporal seperti aturan jam kerja, ketika kerja dilaksanakan pada saat ada 
tanggungjawab pengasuhan keluarga. Batas psikologis adalah aturan yang dibuat 
oleh individu yang menentukan pola pikir, perilaku dan emosi yang tepat untuk 
satu domain (ranah) tetapi tidak untuk domain lainnya. 
3. Border crossers (penyeberang batas) 
Atribut paling relavan dari penyeberang batas adalah yang berkontribusi 
terhadap kemampuan untuk merubah domain dan batas agar sesuai dengan 
kebutuhan. Dua dimensi penting yang berkaitan dengan penyeberang batas terkait 
dengan pengaruh dan identifikasi. 
Penyeberang batas mempunyai pengaruh karena kompetensi dan 
penyatuan mereka dengan anggota dari setiap domain dan apresiasi mereka 
terhadap nilai dan budaya. Sehingga, penyeberang batas dapat bernegosiasi dan 
melakukan perubahan pada domain dan batasnya. Individu yang memiliki 
otonomi dan kemampuan untuk membuat pilihan akan lebih puas dan bisa 





penyeberang batas memberi individu lebih banyak pilihan, sehingga 
keseimbangan antara ranah kerja dan keluarga dapat tecapai. 
Identifikasi aspek tanggungjawab merupakan dimensi kedua dari 
partisipan sentral. Pada saat  individu mengidentifikasi lebih dari satu peran dan 
mencoba untuk mengisi kedua peran secara bersamaan, konflik dan keseimbangan 
terancam. Ketika identifikasi tidak terjadi atau menghilang seiring wktu, orang 
menjadi frustasi. Pada akhirnya orang kehilangan keseimbangan dan mengakhiri 
hubungan dengan orang lain dalam domain seperti pindah tempat kerja atau 
bercerai. Di sisi lain, ketika penyeberangan batas mengidentifikasi domain mereka 
berkomitmen terhadap domain tersebut dan ingin membentuknya sedemikian rupa 
agar mereka berkontribusi dan unggul. 
4. Border keepers (penjaga batas dan anggota penting dalam ranah lainnya) 
Beberapa anggota dari domain yang sangat berpengaruh dalam 
mendefinisikan domain dan batas akan ditunjuk sebagai penjaga batas. Secara 
umum penjaga batas dalam dunia kerja adalah bos dan dalam ranah keluarga 
adalah pasangan. Anggota ranah lainnya mungkin berpengaruh dalam 
menentukan domain dan batasan tetapi tidak memiliki kekuasaan terhadap 
penyeberang batas. 
Keseimbangan kerja keluarga berdasarkan teori batas adalah menjelaskan 
tentang  konflik tetap ada dan memberikan suata rangka kerja bagi individu dan 
organisasi untuk bernegosiasi dalam mencapai keseimbangan kerja keluarga. Jadi, 





keseimbangan antara ranah kerja dan keluarga. Bagi perempuan bekerja, 
partisipasi dalam dua ranah ini harus memiliki kendali atas keterlibatannya dalam 
lingkungan ranah kerja dan keluarga. Artinya kemampuan individu untuk 
berperan dalam ranah kerja dan keluarga secara tepat akan menentukan 
keseimbangan kerja keluarga. Adanya keterlibatan baik dalam ranah kerja 
maupun keluarga menunjukkan komitmen pada domain (ranah) tersebut. 
Dalam hal utama ini, mengontrol keterlibatannya dalam ranah kerja, 
karena bagaimanapun juga perempuan yang bekerja tidak bisa meninggalkan 
tugas sebagai isteri dan tetap menjadi ibu yang bertanggungjawab di bidang 
rumah tangga. Artinya adalah bagaimana pandangan seseorang tentang 
perempuan yang bekerja akan menetukan partisipasinya dalam ranah kerja. 
Menurut Budiati dalam jurnal yang ditulis Arri Handayani yang berjudul 
keseimbangan kerja keluarga pada perempuan bekerja: Tinjauan Teori Border 
mengatakan bahwa perempuan mempunyai persepsi peran dalam proses 
pengembangan potensi diri. Apabila perempuan memiliki pandangan yang 
tradisional, maka peran perempuan sebatas pada ranah keluarga, dimana hanya 
malayani dan mengurusi rumah tangga. Apabila suatu saat terlibat di bidang 
ekonomi,  hal ini hanya untuk membantu suami sebagai pencari nafkah tambahan. 
Di sisi lain perempuan yang memiliki pandangan modern berpendapat bahwa laki-
laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam berbagai sektor kehidupan. Artinya, selain 






Terkait pasangan hidup, yakni suami, maka perlu dipahami pandangan 
suami tentang perempuan yang bekerja. Apabila suami memiliki pandangan 
modern yang mendukung isteri untuk bekerja di luar rumah, maka perempuan 
yang bekerja ini akan merasa lebih nyaman ketika meninggalkan rumah untuk 
bekerja. Namun, Apabila suami memiliki pandangan tradisional dimana isteri 
harus berada di rumah, maka perempuan akan sulit untuk bekerja di luar rumah 
karena suami akan menuntut isteri ada di rumah dan tentunya semua kebutuhan 
suami  disiapkan oleh isteri. 
Sedangkan mengenai keberadaan seorang anak, maka akan ada pandangan 
yang berbeda dari sisi pandangan isteri dan suami terhadap perempuan yang 
bekerja. Yang mana isteri dan suami akan berorintasi pada peran tradisional ketika 
anak mereka masih balita. Dimana mereka berpandangan bahwa lebih baik 
seorang perempuan berada di rumah untuk mengurusi anaknya. Sedangkan ketika 
anaknya dewasa maka pandangan mereka beralih ke peran modern bahwa seorang 
perempuan tidak masalah apabila bekerja karena anak mereka sudah besar dan 
tidak memerlukan lagi perhatian yang besar. 
Untuk menaungi antara ranah keluarga dan  ranah kerja, salah satu yang 
bisa dilakukan yaitu dengan komunikasi. Clark dan lambert dalam jurnal yang 
ditulis Arri Handyani yang berjudul keseimbangan kerja keluarga pada 
perempuan bekerja: tinjauan teori border mengatakan bahwa komunikasi 
memainkan peran penting dalam mencapai keseimbangan kerja keluarga. Dimana 
individu mencoba untuk mengintegrasikan, memisahkan, dan pada akhirnya 





dengan anggota keluarga dan mereka yang terlibat dalam ranah kerja dan ranah 
keluarga. 
Komunikasi yang baik pada akhirnya akan meningkatkan tingkat 
keberfungsian di ranah kerja dan ranah keluarga. Ini dikarena apabila individu 
mampu mengkomunikasikan masalah keluarga dengan atasan dan orang-orang 
yang terlibat dalam pekerjaannya serta mampu mengkomunikasikan masalah 
pekerjaan dengan suami atau anggota keluarganya, maka akan lebih mudah untuk 
mencapai keseimbangan kerja keluarga.20 
E. Pandangan Islam 
Dalam Islam bekerja menempati posisi yang sangat mulia. Islam sangat 
menghargai orang-orang yang bekerja dengan tangannya sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Orang yang bekerja berusaha mendapatkan penghasilan dengan 
tangan mereka dengan cara yang halal untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan orang yang ditanggungnya. 
Bekerja di luar rumah bagi laki-laki dan perempuan dalam Islam tidak ada 
larangan atau diperbolehkan. Dalam surah An-Nahl ayat 97 dijelaskan dengan 
lantang bahwa untuk menciptakan kehidupan yang baik diperlukan peran aktif 
semua mukmin baik laki-laki dan perempuan tentunya dengan menjalankan 
aktifitas yang positif. 
 
20Arri Handayani, “Keseimbangan Kerja Keluarga Pada Perempuan Bekerja:Tinjauan 
Teori Border”, Buletin Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Vol. 21, No. 2, 





Bekerja merupakan kewajiban seorang suami sebagai kepala rumah 
tangga, tetapi Islam juga tidak melarang perempuan untuk bekerja. Perempuan 
boleh bekerja, jika memenuhi syarat-syarat dan tidak mengandung hal-hal yang 
dilarang oleh syari’at.21 Para ulama menetapkan beberapa syarat tentang 
diperbolehkannya perempuan meninggalkan rumah untuk bekerja antara lain: 
1. Menjaga pandangan. 
2. Menggunakan pakaian yang menutup aurat. 
3. Tidak berkhalwat antara laki-laki dan perempuan. 
4. Aman dari fitnah. 
5. Mendapat izin dari orangtua dan suami. 
6. Tidak mengabaikan kewajiban utama dalam rumah tangga. 
Jika perempuan bisa menjaga hal di atas, maka tidak perlu dikhawatirkan 
lagi. Perempuan dapat mengekspresikan dan mengaktualisasikan potensi dirinya 
serta berpartisipasi dalam pengembangan umat Islam kedepannya. 
Adapun tujuan perempuan bekerja dalam Islam, antara lain: 
1. Memenuhi kebutuhan keluarga 
Semua perbuatan dan usaha yang dikerjakan individu pasti memiliki 
motivasi. Diantara motivasi bekerja dalam Islam adalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup individu baik untuk diri sendiri, keluarga dan orang 
ditanggungnya. 
 






Untuk pemenuhan kebutuhan hidup terdapat skala prioritas yang harus 
diperhatikan, antara lain: 
a. dharuriyah (primer)  
 kebutuhan yang berkaitan dengan hidup dan mati seseorang, seperti pada 
kebutuhan akan oksigen, makanan, minuman. Manusia harus terus berusaha 
mempertahankan kehidupannya dengan melakukan peenuhan kebutuhan 
primernya sebatas yang dibutuhkan dan tidak berlebihan.22 
b. Hajjiyah (sekunder)  
Kesenangan adalah segala hal yang menjadi kebutuhan primer manusia agar 
hidup bahagia dan sejahtera dunia dan akhirat, dan terhindar dari berbagai 
kesengsaraan. Kebutuhan Hajiyah atau disebut dengan kebutuhan sekunder. 
Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi, maka kehidupan manusia akan mengalami 
kesulitan. Karena kebutuhan ini dapat memudahkan dalam melaksanakan 
tugas. Seperti kendaraan yang digunakan untuk usaha, saran pendidikan, 
kesehatan dan sebagainya.23 
c. tahsiniyyah (tersier) 
Yakni kebutuhan hidup komplementer-sekunder untuk menyempurnakan 
kesejahteraan hidup manusia. Kebutuhan Tahsiniyah atau yang disebut tersier 
adalah kebutuhan yang bersifat asesoris, pelengkap, dan memberi nilai tambah 
pada pemeunuhan primer dan sekunder. Yang termasuk dalam kebutuhan 
Tahsiniyah ialah perhiasan, parfum, desain rumah yang indah, dan sebagainya. 
2. Mensejahterakan Keluarga 
 
22 Idri, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h.106. 





Keluarga sejahtera merupakaan dambaan setiap individu. Bukan saja 
karena dengan mencapai tingkat kesejahteraan tertentu, seseorang akan dapat 
menikmati hidup secara wajar dan menyenangkan karena tercukupi kebutuhan 
materiil dan spirituilnya, tetapi dengan kondisi keluarga yang sejahtera setiap 
individu didalamnya akan mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk 
berkembang sesuai dengan potensi, bakat dan kemampuan yang dimiliki. 
Keluarga yang sejahtera harus mampu menciptakan kemaslahatan 
keluarga. Secara implisit, berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW dapat 
dirumuskan bahwa kemaslahatan keluarga meliputi unsur suami (bapak) dan 
isteri (ibu) yang shaleh dan shalehah, anak-anak yang baik, mu’amalah 
keluarga yang ma’ruf serta rezekinya berkecukupan baik sandang, pangan, dan 
papan. Namun sering kali yang menjadi kendala terciptanya keluarga yang 
sejahtera adalah kurangnya kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan. 
Menanggapi hal tersebut, suami dan isteri dapat bekerjasama sebagai mitra 
kerja untuk memenuhi kebutuhannya. Meskipun dalam Islam menempatkan 
laki-laki menjadi pemimpin dalam keluarga yang berkewajiban memberikan 
nafkah, tetapi peran perempuan sebagai isteri dan ibu bagi anak-anaknyauntuk 
membantu ekonomi keluarga tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini masih 




24 Isna Rahmah Solihatin, “Konsepsi Al-Quran Tentang Perempuan Pekerja Dalam 
Mensejahterakan Keluarga “Kesetaraan Dan Kebijakan””, Harkat: Media Komunikasi Islam 






























Keterangan: Bekerja adalah hal yang penting untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Bekerja  merupakan kewajiban dalam pemenuhan  kebutuhan hidup 
keluarga. Perempuan yang bekerja memiliki peran ganda. Peran ganda adalah 
peran perempuan yang memiliki dua pekerjaan sekaligus yaitu bekerja di rumah 
dan di luar rumah. Pada dasarnya perempuan yang bekerja ingin berhasil dalam 
ranah kerja dan ranah keluarga. Salah satu keberhasilan tersebut diwujudkan 
dengan adanya keseimbangan antara kerja keluarga yang menunjukkan adanya 
kepuasan dalam kedua ranah tersebut. Teori border digunakan dalam membahas 
keseimbangan kerja keluarga karena teori ini menjelaskan bagaimana individu 
mengatur dan bernegosiasi antara ranah kerja dan ranah keluarga untuk mencapai 
keseimbangan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai keseimbangan kerja 
dan keluarga menurut teori border adalah dengan mengatur keterlibatan dalam 
kerja dan keluarga serta melakukan komunikasi dengan suami dan atasan tentang 
masalah di tempat kerja dan dalam keluarga. Dan di dalam Islam perempuan 
bekerja dikarenakan dibutuhkan atau untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
sehingga ketika seorang perempuan yang bekerja menerapkan teori border dan 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang menggambarkan, meringkas, berbagai kondisi, situasi, atau 
fenomena sosial yang ada di masyarakat. Penelitian deskriptif adalah metode yang 
menggambarkan obyek apa adanya, karena peneliti tidak memanipulasi variabel 
penelitian.25 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Alasan peneliti melakukan penelitian di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Kepulauan Selayar karena lokasi yang berada di daerah 
peneliti dan  banyak perempuan yang bekerja di kantor tersebut serta peneliti 
pernah magang di Kantor ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi  yaitu pendekatan dengan melihat aspek sosial masyarakatnya. 
karena peneliti melakukan interaksi dengan individu, kelompok dan masyarakat. 
 




2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi berfokus pada penemuan fakta terhadap suatu 
fenomena sosial dan berusaha memahami tingkah laku manusia berdasarkan 
perspektif partisipan. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh yang merupakan 
fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Kesalahan 
dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data akan meleset dari 
yang diharapkan.26 Berdasarkan pengertian tersebut, subjek penelitian adalah 
sumber utama data penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang 
diteliti. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 macam, 
yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan metode data original. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui 
dokumen, foto dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Data yang 
diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan secara langsung dengan penelitian 
 






ini, seperti data yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain 
yang tentunya sangat membantu hingga terkumpulnya data yang berguna 
untuk penelitian ini. 
D. Jenis Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua) macam 
yaitu: 
1. Penelitian pustaka (library research), yaitu pengumpulan data dengan 
mengkaji literatur, karya-karya yang memuat informasi ilmiah yang 
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini dan mengutip pendapat para ahli 
dengan dua cara, yaitu: 
a. Kutipan lansung, yaitu mengutip pendapat secara lansung dari berbagai 
pendapat literatur seperti buku, jurnal dan lainnya. 
b. Kutipan tidak lansung, yaitu penulis mengutip ide atau maksud buku 
atau  karangan kemudian menuangkan dalam skripsi dengan redaksi 
penulis sendiri. 
Adapun kutipan tidak langsung ada dua yaitu: 
1) Ulasan, yaitu menggapai kata atau pendapat yang diambil dari buku-
buku yang memiliki kaitan dengan judul skripsi penulis. 
2) Ikhtiar, yaitu menanggapi pendapat atau kata dalam buku dengan 
menyimpulkan dan meringkas suatu pendapat yang diperoleh. 
2. Penelitian lapangan(field research) yaitu suatu bentuk yang dilakukan 
dilapangan melalui wawancara dan dokumentasi. 





Tehnik pengumpulan data ialah suatu langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi melalui tanya jawab antara peneliti dengan informan 
atau subjek penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam dari informan. 
Melakukan wawancara pewawancara harus memperhatikan tentang situasi dan 
kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus 
melakukan wawancara. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan dengan maksud untuk 
pembuktian penelitian melalui foto, film, dokumentar dengan menggunakan 
kamera. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan suatu tehnik dalam mengumpulkan data-data 
dengan menggunakan buku dan jurnal untuk mendukung penelitian dengan 






F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan penentu dari berhasilnya suatu 
penelitian dari beberapa langkah sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis 
data harus sesuai dengan fakta-fakta lapangan yang telah dikumpulkan, dengan 
demikian analisis data dapat digunakan pada saat proses penelitian dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan tujuan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal penting pada saat meneliti. Data yang 
direduksi akan memberikan gambaran atau lebih mempermudah bagi peneliti 
dalam melakukan penelitian selanjutnya serta dalam mencari tambahan data jika 
dibutuhkan.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun 
matrik, grafik, jaringan dan bagan.27  
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
 
27Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode 





pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori.28 
 
28Nurul Hidayati dkk, “Upaya Institusi Sosial Dalam Menanggulangi Pengemis Anak Di 
Kota Banda Aceh (Studi terhadap institusi formal Dinas Sosial dan Tenaga Kerja di Kota Banda 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, lokasi penelitian menjadi hal yang paling 
utama untuk diketahui. Lokasi penelitian yang diambil peneliti adalah kantor 
kementerian agama kabupaten kepulauan selayar. Berhubungan dengan 
dilaksanakannya penelitian ini maka perlu diketahui profil dari Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar. 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Kantor  
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar didirikan pada 
tanggal 3 Januari 1946, dimana sebelum menjadi Kantor Kementerian Agama 
terlebih dahulu dikatakan sebagai Kantor Jawatan Agama. Di dalam Jawatan 
Agama terdiri 2 nama yang mengisahkan pendidikan Agama dan Jawatan 
keagamaan. Pendidikan Agama bergabung dengan Jawatan Agama pada tahun 
1974. Pada tahun 1979 Kantor Jawatan Agama menjadi Kantor Perwakilan 
Kementerian Agama pada tahun yang sama resmi menjadi Perwakilan 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Peralihan Jabatan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar: 
a. Kepala Kantor I 1946-1971  : H. Sulaiman Abbas 
b. Kepala Kantor II 1971-1976  : Abd. Kadir Kasim 





d. Kepala Kantor IV 1978-1984  : Abd. Rahman Sayuti 
e. Kepala Kantor V 1984-1988  : Muh. Saing Himo 
f. Kepala Kantor  VI 1988-1996  : Abd. Rahman Saddu 
g. Kepala Kantor VII 1996-1999  : H. Abd. Hasan Datu, S.Ag 
h. Kepala Kantor VIII 1999- 2002  : Drs. H. Aidil Fitri 
i. Kepala Kantor IX 2002-2006  : Drs. H. Saenong Ibrahim, M. Ag 
j. Kepala Kantor X 2006-2009  : Drs. H. Mahyuddin Latuconsina,  
SH. MA 
k. Kepala Kantor XI 2009-2018              : Drs. H. Umar Haris, MA 
l. Kepala Kantor XII 2019-Sekarang      : H. Irfan Daming, S.Ag, M.Pd 
2. Visi dan Misi  
Kementerian Agama sebagai salah satu Instansi yang mempunyai tugas 
pokok membantu melaksanakan tugas dan pembangunan dibidang Agama yang 
telah dituangkan dalam visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan 
Selayar.  
a. Visi 
Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar 
dirumuskan berdasarkan visi Kementerian Agama RI yang berbunyi 
“Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragama, rukun, cerdas, mandiri, 
dan sejahtera lahir dan bathin”. 
Mengacu pada visi ini, maka Kantor Kementerian Agama Kabupaten 





Selayar yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia, rukun dan damai dengan 
pendekatan kemandirian lokal  dibawah Ridha Ilahi”.  
b. Misi 
  Untuk  mencapai visi diatas, dirumuskan misi sebagai berikut: 
1). Meningkatkan kualitas raudhatul athfal, madrasah, pendidikan agama dan 
pendidikan keagamaan. 
2). Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan, lembaga-lembaga keagamaan 
dan pelaksanaan ibadah. 
3). Meningkatkan koordinasi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
monitoring dan pengawasan program. 
4). Memperkokoh kerukunan intern dan antar umat beragama. 
5). Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sarana dan prasarana. 
6). Meningkatkan pengelolaan data, informasi dan statistik/ dokumentasi 
keagamaan dan kepemerintahan. 
3. Motto 
Untuk mewujudkan visi dan misi diatas, Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Kepulauan Selayar menyusun dan melaksanakan program dengan 
Motto : “Kantor Kementerian Agama sebagai Corong/Pusat Informasi Agama di 






Tujuan jangka panjang pembangunan dibidang agama hendak dicapai oleh 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulaun Selayar sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kualitas Raudhatul Athfal, Madrasah, Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan. 
b. Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan, lembaga-lembaga keagamaan 
dan pelaksanaan ibadah. 
c. Meningkatkan koordinasi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, monitoring 
dan pengawasan program.  
d. Memperkokoh kerukunan intern dan antar umat beragama atas dasar saling 
hormat menghormati. 
e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sarana dan prasarana. 
f. Meningkatkan pengelolaan data, informasi dan statistik/dokumentasi 
keagamaan dan kepemerintahan yang bersih dan berwibawa. 
5. Sasaran  
Sasaran strategis Tahun 2014-2019 adalah sebagai berikut: 
a. Terwujudnya peningkatan kualitas kehidupan umat beragama. 
b. Terwujudnya peningkatan kualitas kerukunan umat beragama. 
c. Terwujudnya peningkatan kualitas Raudhatul Atfhal, Madrasah, Pendidikan 
Agama Islam, dan Pendidikan Keagamaan Islam. 
d. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. 
e. Terwujudnya tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa serta 





6. Kedudukan, Tugas Pokok Dan Fungsi Kementerian Agama 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, maka 
kedudukan, tugas dan fungsi, susunan organisasi dan tata kerja Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, adalah sebagai berikut: 
a. Kedudukan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar dalam Pasal 6 
Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 berkedudukan di 
Kabupaten/Kota dibawah dan tanggungjawab kepada Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Tugas Pokok 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar dalam 
Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 pasal 7: Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten/Kota mempunyai tugas melaksanakan tugas dan fungsi 
Kementerian Agama dalam wilayah kabupaten/kota berdasarkan kebijakan Kepala 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
c. Fungsi 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 kantor 





1) Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang 
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di 
Kabupaten/Kota. 
2) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah. 
3) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan 
madarasah, pendidikan agama dan keagamaan. 
4) Pembinaan kerukuran umat beragama. 
5) Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan 
informasi. 
6) Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan dan 
evaluasi program. 
7) Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, Instansi terkait dan 
lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Kementerian di 
Kabupaten/Kota.  
d. Struktur Organisasi Kementerian Agama 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi, susunan organisasi dan tata kerja 
berdasarkan peraturan menteri agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang organisasi 
dan tata kerja instansi vertikal Kementerian Agama, Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari  satu orang Kepala Kantor dibantu oleh  
7 (tujuh) orang Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi/Penyelenggara, yaitu: 
1. Kepala Sub. Bagian Tata Usaha a.n. (Firman, S.Ag). 





3. Kepala Seksi Pendidikan Diniyah dan Pontren a.n. (H. Firman, S.Ag, 
M.Ap). 
4. Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam a.n. (Drs. M. Yahya). 
5. Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah a.n. (Drs. Sainuddin). 
6. Kepala Seksi Bimas Islam a.n. (Dr. H. Nur Aswar Badulu, M.Si). 
7. Kepala Seksi Penyelenggara Syari’ah  a.n.  (Hj. Suryani, S.Ag). 
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e. Pembagian Tugas 
Dalam rangka melaksanakan visi dan misi Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Kepulauan Selayar, Sub. Bagian Seksi dan Penyelenggara masing- 
masing mempunyai tugas sebagai berikut: 
1. Sub. Bagian Tata Usaha  
Sub Bagian Tata Usaha yang didukung 1 (satu) orang pelaksana 
mempunyai tugas pokok melaksanakan koordinasi perumusan kebijakan teknis 
dan  pelayanan administrasi perencanaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, 
organisasi tata laksana, umum, informasi keagamaan serta kerukuan hidup umat 
beragama di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan 
Selayar berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan, antara lain:  
a. Pembinaan administrasi kepegawaian dengan melaksanakan pengelolaan dan 
pemutakhiran data dan informasi pegawai.  
b. Pembinaan administrasi keuangan & BMN dengan melakukan penyusunan 
laporan keuangan dan layanan perkantoran (pembayaran gaji dan tunjangan). 
c. Pembinaan administrasi organisasi dan tata laksana dengan menyusun laporan 
kinerja kementerian (laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 
(LAKIP). 
d. Pembinaan administrasi perencanaan dengan melakukan penyusunan anggaran 
(rapat kerja/pimpinan/koordinasi perencanaan. 






f. Pembinaan kerukunan hidup umat beragama dengan menyelenggarakan sekber 
FKUB Kabupaten/Kota ( menyalurkan bantuan operasional sekber FKUB 
tingkat Kab/Kota). 
2. Seksi Pendidikan Madrasah. 
Seksi Pendidikan Madrasah yang didukung 1 (satu) orang pelaksana 
mempunyai tugas pokok, yaitu: 
a. Peningkatan akses, mutu, dan relevansi madrasah dengan mengkoordinasi 
UAMBN madrasah, penyaluran bantuan rehab berat ruang kelas MTs, 
penyaluran tunjangan fungsional guru non PNS 110 guru, tunjangan profesi 
guru non PNS, tunjangan profesi guru non PNS (IMPASSING), tunjangan 
khusus guru non PNS, siswa MI penerima BOS, siswa MTs penerima BOS, 
siswa MI penerima bantuan PIP, siswa MTs penerima bantuan PIP, layanan 
internal (safeguarding BOS dan BSM MI, MTs dan MA dan layanan 
perkantoran (pembayaran tunjangan profesi guru PNS dan non PNS madrasah 
serta tunjangan profesi guru. 
b. Dukungan manajemen pendidikan dan pelayanan tugas teknis lainnya 
pendidikan madrasah dengan melakukan pelayanan administrasi perencanaan 
dan sistem informasi (pengelolaan data dan informasi), layanan perkantoran, 
penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan perkantoran (operasional 
penyelenggaraan pendidikan pontren, dan pembayaran tunjangan kinerja. 
3. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren. 
 Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren  yang didukung  1 





a. Peningkatan akses, mutu, revelansi dan daya saing pendidikan keagamaan 
Islam dengan menyelenggarakan kompetisi/ apresiasi santri (Musabaqah 
Qiraatil Kutub). 
b. Dukungan manajemen pendidikan dan pelayanan tugas teknis lainnya 
pendidikan keagamaan islam dengan melakukan pelayanan administrasi 
perencanaan dan sistem informasi (pengelolaan data dan informasi), layanan 
perkantoran; penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan perkantoran 
(operasional penyelenggaraan pendidikan pontren; dan pembayaran tunjangan 
kinerja. 
4. Seksi Pendidikan Agama Islam. 
Program Pendidikan Islam Seksi Pendidikan Agama Islam yang didukung 
1 (satu) orang pelaksana mempunyai tugas pokok, yaitu: 
a. Peningkatan mutu dan revelansi penidikan Agama Islam (PAIS) yaitu guru PAI 
non PNS penerima tunjangan profesi dengan menyalurkan tunjangan profesi 
bagi guru PAI non PNS,  menyelenggarakan lomba kreatifitas PAI (pentas 
PAI) dan layanan perkantoran (menyalurkan tunjangan profesi PNS PAI). 
b. Dukungan manejemen pendidikan dan pelayanan tugas teknis lainnya 
pendidikan agama islam dengan mengelola data dan informasi (operasional e-
Mis pendidikan Agama Islam dan penguatan data e-Mis PAIS), layanan 
perkantoran (operasional penyelenggaraan seksi PAIS), dan pembayaran 
tunjangan kinerja. 





Program Penyelenggaraan Haji dan Umrah. Pada seksi Penyelenggara Haji 
dan Umrah didukung 1 ( satu ) orang pelaksana yang mempunyai tugas pokok, 
yaitu: 
a. Pelayanan haji dalam negeri dengan melayani dokumen dan perlengkapan 
jamaah haji (penyelesaian dokumen/perlengkapan jamaah haji di Kab/Kota ). 
b. Pembinaan haji dan umrah  dengan menrekrutmen/menyeleksi petugas haji di 
tingkat Kab/Kota, dan mengkoordinasi pembinaan haji dan umrah. 
c. Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya penyelengaraan 
haji dan umrah dengan mengelola sistem informasi haji (maintenance aplikasi 
dan perangkat sisikohat), layanan perkantoran (pembayaran gaji dan tunjangan, 
operasional dan pemeliharaan kantor).  
6. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam  
Seksi Bimas Islam yang didukung 1 (satu) orang pelaksana mempunyai 
tugas pokok, yaitu: 
a. Pengelolaan dan pembinaan penerangan Agama Islam dengan menyediakan 
data dan informasi penerangan Agama Islam (pengembangan sistem informasi 
penerangan Agama Islam), pencairan tunjangan penyuluh Agama Islam non 
PNS, penyuluh Agama Islam yang berkualitas, dan event nasional musabaqah 
tilawatil Qur’an (pelaksanaan MTQ Kab. Selayar). 
b. Pengelolaan urusan Agama Islam dan pembinaan syariah dengan 
melaksanakan pelayanan nikah untuk masyarakat, pengadaan sarana prasarana 






c. Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya antara lain layanan 
perkantoran (pengelolaan gaji dan tunjangan, penyelenggaraan operasional dan 
pemeliharan perkantoran).  
7. Seksi Penyelenggara Syari’ah. 
Seksi Penyelenggara Syari’ah yang didukung 1 (satu) orang pelaksana 
mempunyai tugas pokok, yaitu dukungan managemen dan pelaksanaan tugas 
teknis lainnya,  antara lain: layanan perkantoran, penyelenggaraan administrasi 
syariah, penyaluran hononarium penyelenggaraan syariah.29 
B. Keseimbangan Kerja Keluarga pada karyawan Perempuan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar 
Keseimbangan kerja keluarga adalah apabila individu mampu berbagi 
peran dan  merasakan adanya kepuasan dalam peran-peran yang dijalaninya 
dengan masalah  yang diminimalisir. Keseimbangan  kerja adalah sejauh mana 
terlibat dan sama-sama merasa puas dengan peran mereka didalam kehidupan 
kerja dan kehidupan pribadi (misalnya dengan pasangan, orang tua, keluarga, 
teman dan anggota masyarakat) serta tidak adanya konflik diantara kedua peran 
tersebut.30 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Nurdianah selaku karyawan 
perempuan kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau 
berkata bahwa :  
 
29Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, 2019. 
30Aditya Yulyan Wijayanto dan Nailul Fauziah, “Kerja Di Genggamanku Keluarga Di 
Hatiku  Interpretative Phenomenological Analysis Tentang Work-Family Balance Pada Ibu 





“Dalam melakukan peran ganda antara ranah kerja dengan ranah keluarga 
seimbang, dimana saya kerja dikarenakan untuk membantu perekonomian 
keluarga dan ketika saya di rumah saya mengerjakan tugas saya sebagai 
seorang istri. Sehingga saya merasa puas karena saya bisa mengerjakan atau 
menyeimbangakan keduanya”.31 
Adapun hasil wawancara dengan ibu Suryani selaku karyawan perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau berkata bahwa: 
“Saya menyeimbangkan antara ranah kerja dengan ranah keluarga, dimana 
saya tidak mencampurkan urusan kerja dengan urusan keluarga. Kalau saya 
kerja yah kerja dan kalau saya pulang ke rumah maka saya lakukan 
pekerjaan saya di rumah sebagai seorang istri dan ibu dari anak-anak saya. 
Saya kerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya agar tercukupi”.32 
Selanjutnya hasil wawancara dari ibu Siti Julaiha selaku karyawan 
perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau 
berkata bahwa : 
“Dalam melakukan peran ganda antara ranah kerja dengan ranah keluarga 
seimbang, dikarenakan saya mendapat dukungan penuh dari orang tua dan 
suami serta anak-anak juga mengerti dengan saya yang bekerja di luar 
rumah. Saya bekerja untuk membantu perekonomian keluarga dan untuk 
memenuhi kebutuhan anak-anak saya agar tercukupi”.33 
Hasil wawancara dari ibu Ati Yuli selaku karyawan perempuan kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau berkata bahwa : 
“Saya kerja untuk membantu perekonomian keluarga. Dalam 
menyeimbangkan antara ranah kerja dengan ranah keluarga itu seimbang. 
Saya merasa puas dalam melakukan peran saya sebagai seorang yg bekerja 
dengan sorang ibu rumah tangga. Dimana jika saya kerja saya tidak 
membawa pekerjaan saya di kantor untuk saya bawa pulang ke rumah. dan 
jika saya di rumah saya melakukan tugas saya sebagai seorang isteri. Suami 
dan keluarga mendukung penuh saya untuk bekerja”.34 
 
31Nurdianah (34 tahun), Karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Selayar, 5 Oktober 2020. 
 
32Suryani Nur (34 tahun), Karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Selayar, 5 Oktober 2020. 
33 Siti Julaiha (33 tahun), Karyawan perempuan Kantor kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Selayar, 5 Oktober 2020. 
34Ati Yuli (37 tahun), Karyawan perempuan Kantor kementerian Agama Kabupaten 





Selanjutnya hasil wawancara dari ibu Jumriana selaku pegawai perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau berkata bahwa: 
“Saya dalam melakukan peran ganda itu seimbang antara ranah kerja dan 
ranah keluarga. Saya merasa senang karena bisa menyeimbangkan antara 
kedua ranah tersebut. Saya melakukan peran-peran saya dengan baik. Ketika 
saya kerja saya bekerja dengan profesional karena itu merupakan 
tanggugjawab saya sebagai seorang bawahan yang harus bekerja dengan 
baik. Dan ketika saya di rumah saya melakukan peran saya dengan baik 
sebagai seorang istri dan ibu yang baik untuk anak-anak saya”.35 
Adapun hasil wawancara dari ibu Lisdawati selaku karyawan perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau berkata bahwa: 
“saya dalam menyeimbangkan kerja keluarga itu seimbang. Saya merasa 
puas dan bahagia dalam melakukan peran-peran saya yaitu peran saya 
sebagai seorang yang bekerja dengan peran saya sebagai seorang isteri. Saya 
melakukan peran ganda dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
yaitu saya bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Suami dan 
keluarga mendukung penuh sehingga tidak ada masalah saya bekerja”.36 
Berdasarkan hasil wawancara jika dikaitkan dengan teori maka karyawan 
perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar sudah 
menyeimbangkan kerja keluarga yaitu antara ranah kerja dengan ranah keluarga. 
Dimana karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan 
Selayar mampu membagi peran-peran yang dijalaninya. Seperti dalam ranah 
keluarga harus  menjalankan tugasnya sebagai seorang istri dan ibu dari anak-
anaknya dengan melakukan pekerjaan sebagai seorang isteri seperti menyiapkan 
kebutuhan suami dan anak, mencuci dan memasak serta mengurusi yang lainnya. 
Sedangkan dalam ranah kerja yaitu dengan melakukan tugas yang diberikan oleh 
atasan dengan penuh tanggungjawab. Dari peran-peran yang dijalankan tersebut 
 
35Jumriana  (33 tahun), Karyawan perempuan Kantor kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Selayar, 12 Oktober 2020.  
36Lisdawati  (34 tahun), Karyawan perempuan Kantor kementerian Agama Kabupaten 





menimbulkan perasaan akan kepuasan karena dapat mengatur dan 
menyeimbangkan antara ranah kerja dengan ranah keluarga. 
Dengan demikian jika dikaitkan dengan teori border maka sudah sesuai 
karena perempuan yang bekerja mampu mengatur dan bernegosiasi antara ranah 
kerja dan ranah keluarga dalam mencapai suatu keseimbangan. Yang mana 
fenomenanya tentang perempuan bekerja jika dilihat mereka tidak mampu 
menyeimbangkan antara ranah kerja dan ranah keluarga akan tetapi faktanya di 
lapangan tentang perempuan yang bekerja ternyata mereka mampu 
menyeimbangkan antara ranah kerja dengan ranah keluarga. Mereka mampu 
membagi waktunya untuk keluarga dan untuk pekerjaan mereka.  
Para perempuan yang bekerja mengetahui batas-batas yang harus dilakukan 
dalam ranah kerja dan ranah keluarga. Mereka mengetahui sampai dimana batas 
untuk bekerja dan sampai dimana batas untuk bersama keluarga. Mereka saling 
terbuka dengan pasangan. Mengkomunikasikan apa-apa yang mereka hadapi tidak 
menyembunyikan sesuatu hal dari pasangan sehingga pasangan mereka mengerti 
dengan keadaan yang dijalani oleh sang isteri. 
Adapun dalam pandangan Islam perempuan bekerja dikarenakan rumah 
tangga membutuhkan biaya tambahan untuk memenuhi kebutuhannya setiap hari 
dikarenakan penghasilan suami tidak mencukupi, suami sakit dan meninggal 
dunia. Adapun kebutuhan yang harus dipenuhi yaitu kebutuhan dharuriyah 
(primer) yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan hidup dan mati seseorang seperti 
kebutuhan akan makanan dan minuman. Kemudian setelah kebutuhan dharuriyah 





yaitu kebutuhan yang harus dipenuhi karena apabila tidak dipenuhi maka 
kehidupan manusia akan mengalami kesulitan dan apabila terpenuhi maka akan 
memudahkan untuk melaksanakan tugas seperti kendaraan, sarana pendidikan dan 
kesehatan. Serta kebutuhan tersier atau tahsiniyah. Kebutuhan tersier dapat 
dipenuhi apabila kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi. Apabila kebutuhan 
hidup dan keluarga terpenuhi maka akan tercapai kebahagiaan dan kesejahteraan 
di dunia dan diakhirat. Dijelaskan dalam QS Al-Qasas/28: 77 
َأْحَسنَ   ٓ مََكَ َوَأْحِسن  نَْيا ۖ  دلُّ
 
أ ِمَن  نَِصيَبَك  تَنَس  َوََل  ْلَءاِخَرَة ۖ 
 
أ اَر  دلَّ
 
أ  ُ َّللَّ
 
أ َءاتَٰىَك  ِفميَآ  بْتَغِ 
 
لَْيَك ۖ    َوأ
ِ





...Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah  (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu37...  
Maksud dari ayat diatas adalah menjelaskan bahwa harus ada keseimbangan 
antara dunia dan akhirat, kita mengejar akhirat tapi jangan lupa bahwa kita masih 
hidup didunia, bagaimana kehidupan diakhirat adalah cerminan dari kehidupan 
kita didunia, tetap harus berbuat dan memikirkan bagaimana kita membawa 
pahala dari dunia ini untuk persiapan di akhirat, jangan sampai kita lalai dalam 
menjalankan perintan-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan 
Selayar bekerja dikarenakan untuk membantu perekonomian keluarga dimana 
semakin banyak keperluan yang harus dipenuhi sehingga tidak menjadi masalah 
 
37Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabun 





apabila mereka bekerja. Dan mereka mendapat dukungan penuh dari keluarga 
untuk bekerja.  
Keseimbangan kerja keluargaadalah keadaan dimana seseorang atau 
individu merasakan kepuasan dalam peran keluarga dan kerja yang sesuai dengan 
skala prioritas hidupnya. Pada dasarnya kemampuan seorang yang bekerja dalam 
menyeimbangkan peran-perannya tentunya dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan 
lingkungan keluarga. 
Ketika seseorang yang bekerja bisa menyeimbangkan antara ranah kerja dan 
ranah keluarga tentunya banyak pihak yang diuntungkan. Di sisi karyawan 
diuntungkan karena memberikan kontribusi bagi kesejahteraan seseorang, 
kesehatan yang baik, dan mampu berfungsi dengan baik dalam lingkungan 
bermasyarakat. Dari sisi organisasi, menunjukkan adanya komitmen kerja, 
produktivitas kerja dan kepuasan kerja. Sementara dari sisi keluarga menunjukkan 
adanya kepuasan keluarga, kepuasan perkawinan dan kepuasan terhadap 
kesejahteraan anak. 
C. Kendala Keseimbangan Kerja Keluarga pada Karyawan Perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar 
 Kendala dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai halangan 
rintangan dengan keadaan yang membatasi, menghalangi atau mencegah 
pencapaian sasaran. Kendala yang dirasakan oleh perempuan yang memiliki peran 
ganda dibagi menjadi 2 (dua) bagian yakni kendala yang terdapat pada diri 





 Dalam diri sendiri ada dua kendala yang dihadapi yaitu kelelahan fisik dan 
kelelahan mental,  tentunya setiap individu mempunyai perasaan yang sama 
dalam menjalankan peran-perannya, terutama bagi para perempuan yang memiliki 
peran ganda. Jika mental mereka kurang, maka emosi mereka tidak stabil dan 
akan terjadi hubungan yang kurang baik bagi anggota keluarga yang lain.  
Sebelum melakukan pekerjaan sebagai pekerja kantoran mereka harus terlebih 
dahulu melakukan pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga dengan melakukan 
tugas-tugasnya seperti menyiapkan kebutuhan suami dan anak, mencuci, dan 
memasak serta mengurusi yang lainnya. 
 Selanjutnya  apabila peran sebagai seorang isteri telah selesai dilakukan, 
maka sebagai seorang perempuan yang bekerja bersiap-siap untuk berangkat 
kerja. Setelah berperan menjadi ibu rumah tangga telah dilakukan, mereka 
berangkat kerja. Kemudian setelah pekerjaan di tempat kerja selesai mereka 
kembali ke rumah dan melanjutkan kembali perannya sebagai ibu rumah tangga. 
Mereka merasakan  kelelahan  dalam melakukan kedua tanggungjawab tersebut 
namun sebagai perempuan yang memiliki peran ganda maka harus profesional 
dalam melakukan tugas-tugasnya.  
 Adapun kendala dari luar, kendala tersebut berasal dari lingkungan keluarga 
dan lingkungan tempat kerja. Kendala pertama terdapat dalam keluarga yakni 
perempuan yang bekerja merasakan ketakutan apabila pemenuhan kebutuhan akan 
keluarganya tidak tercukupi. Seseorang harus pandai dalam membagi waktu 





mereka merupakan perempuan yang memiliki banyak peran yang harus dijalankan 
dengan sebaik mungkin. 
 Kendala kedua adalah adanya rasa takut di tempat mereka kerja apabila 
melakukan kesalahan atau tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh 
atasan. Bagi perempuan yang bekerja merasakan ketakutan akan dikeluarkan dari 
pekerjaan tersebut. Apabila mereka dikeluarkan dari pekerjaannya, maka 
pemenuhan kebutuhan hidupnya seperti sandang dan pangan tidak dapat 
terpenuhi. Bagi perempuan yang memiliki peran ganda apabila tidak pandai dalam 
membagi waktu, maka perannya sebagai ibu rumah tangga dan pekerja tidak akan 
berjalan dengan lancar.  Untuk itu perempuan yang bekerja  dituntut untuk pandai 
dalam membagi waktu yakni antara melakukan peran sebagai isteri dan peran 
sebagai seorang yang bekerja. Sehingga apabila perempuan yang bekerja pandai 
dalam membagi waktu maka setiap peran-peran yang dilakukannya tidak 
terbengkalai.38 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Rospida selaku karyawan perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau berkata bahwa: 
“Saya dalam menjalankan peran ganda dalam ranah kerja dan ranah 
keluarga memiliki banyak kendala seperti dalam ranah kerja saya kadang 
terlambat datang ke kantor dikarenakan kalau pagi hari anak saya suka 
rewel kalau saya mau berangkat ke kantor sehingga saya harus 
menenangkan anak saya terlebih dahulu sebelum saya berangkat ke kantor. 
Biasa juga saya membawa pekerjaan saya dari kantor ke rumah 
dikarenakan harus selesai tepat waktu dan agar tidak menumpuk sehingga 
membuat waktu saya dengan keluarga berkurang. Sehingga keseimbangan 
kerja keluarga tidak tercapai”.39 
 
38Ninin Ramadani, “Implikasi Peran Ganda Perempuan Dalam Kehidupan Keluarga Dan 
Lingkungan Masyarakat”, Sosietas, Vol. 6, No. 2 (2016): h. 8. 
39A. Rospida (31 tahun), Karyawan perempuan Kantor kementerian Agama Kabupaten 





Adapun wawancara dengan ibu Sulistina selaku pegawai perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau berkata bahwa: 
“Saya kerja untuk membantu perekonomian keluarga agar terpenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Kendala saya dalam melakukan peran ganda 
banyak, seperti dalam ranah keluarga, waktu bersama keluarga sedikit 
dikarenakan kadang saya membawa pekerjaan dari kantor ke rumah 
sehingga pekerjaan rumah terbengkalai”.40 
Hasil wawancara dengan ibu Nur Lina selaku karyawan perempuan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau berkata bahwa: 
“Anak saya lima, saya bekerja untuk membantu perekonomian keluarga, 
saya biasa membawa anak saya ke kantor karena tidak ada yang menjaga 
di rumah. Saya melakukan peran ganda karena mendapat dukungan dari 
suami dan keluarga untuk bekerja. Di samping itu kebutuhan keluarga 
terpenuhi”.41 
Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Mutmainnah selaku karyawan 
perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar, beliau 
berkata bahwa : 
“Dalam menyeimbangkan antara ranah kerja dengan ranah keluarga bagi 
saya sulit. Tuntutan di rumah banyak begitupun di kantor, harus ada satu 
yang dikorbankan. Dalam ranah kerja dimana jadwal di kantor yang tepat 
waktu sehingga tidak boleh terlambat. Sedangkan dalam ranah keluarga 
masalah anak-anak”.42  
Berdasarkan hasil wawancara diatas jika dikaitkan dengan teori dapat 
disimpulkan bahwa karyawan perempuan Kantor Agama Kabupaten Kepulauan 
Selayar memiliki kendala internal dan eksternal. Kendala internalnya yaitu 
karyawan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar takut tidak 
bisa membagi waktunya dalam ranah kerja dan ranah keluarga dimana para 
 
40Sulistina  (31 tahun), Karyawan perempuan Kantor kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Selayar, 19 Oktober 2020. 
41Nur Lina (41 tahun), Karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Wawancara, Selayar, 26 Oktober 2020. 
42Muthmainnah (40 tahun), Karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama 





pegawai perempuan tersebut harus mengerjakan tugas rumah terlebih dahulu 
sebelum ke kantor. Namun karena merupakan suatu kewajiban maka mau tidak 
mau perempuan tersebut tetap harus menjalankannya karena itu merupakan 
konsekuensi dari peran ganda yang dijalankannya. 
Kendala ekternalnya yaitu karyawan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Kepulauan Selayar takut meninggalkan pekerjaannya di kantor 
disebabkan karena apabila melakukan kesalahan maka akan dipecat sehingga akan 
berdampak pada kebutuhan yang tidak terpenuhi.  
Meskipun terdapat kendala dalam keseimbangan kerja keluarga, namun 
para karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan 
Selayar merasakan kepuasan terhadap peran-peran yang dijalaninya. Dimana 
mereka merasa puas karena kebutuhan keluarga terpenuhi sehingga keseimbangan 








 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Keseimbangan Kerja Keluarga Pada 
Perempuan Bekerja Dengan Menggunakan Teori Border Dan Islam dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keseimbangan Kerja keluarga pada karyawan perempuan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu para karyawan 
mampu menyeimbangkan antara ranah kerja dengan ranah keluarga. Para 
karyawan perempuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan 
Selayar dalam ranah kerja mereka profesional tidak mencampurkan urusan 
kerja dengan urusan di rumah. Para karyawan perempuan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar dalam menjalankan 
peran-perannya merasa puas sehingga tercapailah keseimbangan kerja 
keluarga.  
2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh karyawan perempuan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Selayar ada dua yaitu kendala 
internal dan eksternal. Kendala internal seperti lelah fisik dan lelah mental 
yang menyebabkan para karyawan perempuan Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Kepulauan Selayar takut tidak bisa membagi waktunya 
antara ranah kerja dengan ranah keluarga. Kendala ekternalnya seperti 
takut dipecat apabila melakukan kesalahan karena akan berdampak pada 





B. Saran  
1. Untuk Pekerja Perempuan 
Pekerja perempuan yang sudah menikah diharapkan dapat 
mengkomunikasikan apa saja yang berhubungan tentang pekerjaannya pada 
keluarganya, terutama kepada suaminya. Hal ini dilakukan oleh perempuan yang 
bekerja untuk  memperoleh perhatian, pengertian dan dukungan terhadap suami 
dan keluarganya agar konflik yang terjadi dapat diminimalisir. 
2. Untuk Kantor 
Menentukan aturan atau regulasi yang fleksibel bagi perempuan yang 
bekerja terutama bagi mereka yang sudah berkeluarga. Dan  menyediakan fasilitas 
dan kebijakan bagi perempuan yang bekerja yang sudah berkeluarga untuk dapat 
terus mengasuh dan mengurusi keluarganya. Selain itu, pihak kantor perlu 
mengagendakan acara family gathering sebagai upaya memberikan kesempatan 
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